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ABSTRAK
This research aims to determine (1) The influence of financial literacy on the online shopping behavior

of Padang City residents (2) The influence of service quality on the online shopping behavior of Padang City
residents (3) The influence of online sales promotions on the online shopping behavior of Padang City
residents (4) The influence of style life on the online shopping behavior of residents of Padang City (5) The
influence of ease of use of online shopping applications on residents of Padang City. (6) The influence of
financial literacy, service quality, online sales promotions, lifestyle and ease of use of online shopping
applications on residents of Padang City on Shopee e-commerce. This type of research is associative research.
The population in this study were residents of Padang City. The sample consisted of 120 people with a
sampling technique in the form of Purposive Sampling. The research instrument used in this research was a
closed questionnaire with multiple linear regression analysis testing. The data analysis technique used is
descriptive and inductive analysis techniques, with the Eviews 10 and SPSS version 22 programs.

keywords: online shopping behavior, financial literacy, service quality, online sales promotion, lifestyle, ease
of use of online shopping applications.
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I. PENDAHULUAN

Perilaku konsumen adalah studi proses yang terlibat ketika individu atau kelompok memilih,
membeli, menggunakan atau mengatur produk, jasa, idea atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan
dan keinginan konsumen. Berbicara mengenai manusia sebagai konsumen, pasti memiliki kebutuhan
maupun keinginan didalam hidupnya. Menurut Praharjo (2019:223) perilaku belanja online menjadikan
belanja online dapat dilakukan pada saat kapanpun, dimanapun, dan kondisi yang memungkinkan.
Faktor harga juga sangat berpengaruh dalam belanja online, hingga ketersediaan macam-macam produk
yang ditawarkan pada situs online.

Berbelanja online sudah menjadi kegiatan yang sering dilakukan oleh masyarakat dengan
perkembangan teknologi dan internet yang sangat pesat. Berbelanja merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh konsumen karena adanya kebutuhan ataupun sekedar untuk memenuhi keinginan. Saat ini
konsumen dipermudah dengan munculnya situs berbelanja secara online, sehingga konsumen tidak
perlu pergi keluar rumah dan berat-berat membawa barang belanjaannya. Karena itu popularitas online
shopping meningkat dikalangan masyarakat. Tingginya minat beli pada marketplace berpengaruh pada
platform e-commerce Indonesia seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Alfagift, Blibli, Klik
Indomaret, JD.ID.
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Sumber: Similarweb, 5 November 2023
Gambar 2. Platform e-commerce dengan pengunjung terbanyak di Indonesia tahun 2023

Berdasarkan gambar diatas, Shopee merupakan e-commerce kategori marketplace yang meraih
kunjungan situs terbanyak di Indonesia sepanjang 2023. Untuk memenangkan persainagn antar e-
commerce, Shopee melakukan aktivitas komunikasi pemasaran yang mendorong pembeli seketika
(impulsive buying). Shopee menawarkan pelayanan jasa yang menarik pelanggan dan dapat menjaga
kepercayaan konsumen dengan baik.

Menurut Amanah (2018:194) penyedia layanan pembanding harga produk e-commerce, iPrice
baru-baru ini merilis hasil studi mereka mengenai perilaku konsumen ketika berbelanja online di
kawasan Asia Tenggara dengan fokus di Indonesia. Jumlah pengguna smartphone yang terus
bertambah dari waktu ke waktu rupanya sejalan dengan peningkatkan jumlah pengakses toko online
dari web maupun aplikasi. iPrice menyebutkan rata-rata peningkatan kunjungan mobile di kawasan
Asia Tenggara selama setahun terakhir telah mencapai angka sembilan belas persen. Sementara data
sampel dari e-commerce di tanah air menunjukkan rata-rata sebesar 87 persen kunjungan berasal dari
penggunaan mobile.
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Kini belanja online telah menjadi sebuah kebiasaan bagi sebagian orang, dikarenakan kemudahan
yang diberikan, orang-orang banyak beranggapan bahwa belanja online adalah salah satu sarana untuk
mencari barang-barang yang diperlukan seperti kebutuhan sehari-hari, hobi, dan sebagainya.
Berdasarkan penjelasan diatas perilaku belanja online penduduk Kota Padang menarik untuk diteliti.
Berikut ini data pendukung yang berkaitan dengan tingkat persentase pengguna internet Penduduk
Kota Padang.

Perilaku Belanja Online

Perilaku belanja online mengacu pada proses pembelian produk dan jasa melalui internet. Maka
pembelian secara online telah menjadi alternatif pembelian barang ataupun jasa. Penjualan secara
online berkembang baik dari segi pelayanan, efektifitas, keamanan, dan juga popularitas. Pada zaman
sekarang berbelanja secara online bukanlah hal yang asing. Konsumen tidak perlu mengeluarkan
banyak tenaga saat berbelanja online, cukup dengan melihat website bisa langsung melakukan
transaksi pembelian.

Literasi keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep keuangan dan resiko,
keahlian, motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman untuk
membuat keputusan atas berbagai aspek keuangan, untuk memperbaiki kesejahteraan financial
seseorang atau kelompok dan untuk ikut serta dalam kegiatan ekonomi. Kecerdasan finansial atau
literasi keuangan adalah bagian dari kecerdasan mental seseorang yang berhubungan dengan
bagaimana mencari solusi masalah keuangan.

Kualitas layanan e-commerce

Kualitas pelayanan adalah upaya pemenuhan kebutuhan yang dibarengi dengan keinginan
konsumen serta ketepatan cara penyampaiannya agar dapat memenuhi harapan dan kepuasan
pelanggan tersebut. Hal ini pun tentunya mengubah perilaku atau kebiasaan dari masyarakat dalam
melakukan banyak hal. Salah satunya adalah cara bertransaksi yang semakin mudah dan fleksibel.
Salah satu cara mudah untuk bertransaksi yaitu dengan menggunakan aplikasi e-Commerce.
Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak adalah platform e-Commerce yang paling banyak dikunjungi di
Indonesia. Persaingan yang ketat diantara pelaku e-Commerce membuat para perusahaan harus
menjaga kualitas layanan dari masing masing perusahaan.

Promosi penjualan online

Promosi penjualan online ialah suatu bentuk persuasi langsung secara online dan dapat diatur
sesuai dengan kebutuhan guna merangsang pembelian barang dengan segera maupun meningkatkan
jumlah barang yang dibeli konsumen. Selain itu promosi penjualan secara online dapat diartikan
sebagai suatu aktivitas yang dilakukan penjual dalam menawarkan produknya kepada konsumen yang
dikenalkan atau diiklankan melalui media online, sehingga dalam kegiatan tersebut tidak mengalami
tatap muka secara langsung antara pembeli dan penjual.

Gaya hidup

Gaya Hidup (Life Style) merupakan penerapan pola kehidupan yang dipengaruhi oleh hobi,
pekerjaan, keinginan, dan faktor sosial seperti media sosial. Hanya dengan melihat dan mengamati
akan menimbulkan rasa keinginan yang tinggi dan juga rasa gengsi yang tentunya membuat konsumen
tak perlu berpikir panjang akan keputusannya. Hal ini akan meningkatkan suatu keputusan pembelian
seorang konsumen pada suatu produk.
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IL.

Kemudahan penggunaan aplikasi belanja online

Kemudahan penggunaan aplikasi online yaitu tingkatan dimana pengguna merasakan bahwa
sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah, dan mudah digunakan oleh
pemula. Beberapa kemudahan yang disajikan dalam bertransaksi di aplikasi belanja online yaitu
efesiensi waktu, tanpa harus tatap muka pelanggan bisa membeli barang yang diinginkan, serta
beberapa fitur-fitur yang di tawarkan aplikasi mudah di mengerti dan digunakan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian bersifat asosiatif. Penelitian asosiatif Siregar
(2017:7) merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Menurut Ibrahim et al (2023:96) tujuan penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan dari dua atau lebih variabel, atau mengungkap bentuk atau tingkat hubungan
variabel yang diselidiki tanpa manipulasi.

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Rahayu and Susanti (2022:1) populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau
objek yang diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
penduduk Kota Padang.

Menurut Waluwandja and Dami (2018:118) sampel adalah sebagian individu dari populasi yang
karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Penelitian ini
tidak semua populasi dijadikan sampel tetapi hanya mengambil dari sebagian populasi yang
representatif yaitu sampel yang benar-benar mencerminkan karakteristikdari populasi.

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling
yaitu pemilihan sampel yang terjadi secara kebetulan pada saat diadakan pengumpulan data. Adapun
alasan lain menggunakan teknik ini, yaitu karena jumlah populasi yang tidak di ketahui secara pasti.
Dengan kata lain yang dijadikan sampel oleh peneliti yaitu penduduk Kota Padang yang kebetulan
ditemui pada saat mengadakan pengumpulan data.

Menurut sugiyono (2008:57) Sampel yg baik antara 30-500 responden, jadi sampel 20 x banyak
variabel:

=20 x Variabel
=20x6
= 120 Sampel

Jenis Data dan Sumber Data

Data yang diperoleh berasal dari data primer dan sekunder. Haryoko, Bahartiar, and Arwadi
(2020:122). Data primer adalah segala informasi, fakta, dan realitas yang terkait atau relevan dengan
penelitian, dimana kaitan atau relevansinya sangat jelas, bahkan secara langsung. Disebut sebagai data
utama (primer), karena data tersebut menjadi penentu utama berhasil atau tidaknya sebuah proses
penelitian. Data sekunder ini lebih bersifat kulitnya saja, yang tidak mampu menggambarkan secara
luas substansi terdalam dan informasi, fakta dan realitas yang dikaji atau yang diteliti.

Sumber data penelitian ini adalah penduduk Kota Padang yang sudah pernah melakukan belanja
online.
Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sukendra and Atmaja (2020:24) kuesioner merupakan metode pengumpul data yang
pada umumnya digunakan untuk penelitian. Kuesioner umumnya digunakan untuk penelitian dengan
pendekatan kuantitatif. Bentuk dari lembaran kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner yang digunakan yaitu angket tertutup
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III.

merupakan bentuk instrumen yang respondennya memilih jawaban yang tersedi pada lembar kuesioner
yang telah disediakan peneliti. Angket dalam penelitian ini terdiri dari butir-butir pertanyaan yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel literasi keuangan, kualitas
layanan, promosi penjualan online, gaya hidup dan kemudahan penggunaan aplikasi belanja online
terhadap perilaku belanja online penduduk Kota Padang pada e-commerce Shopee. Pada angket
penduduk menjawab pertanyaan dengan tanda centang pada lembaran jawaban yang sudah disediakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Linear Berganda

Regresi berganda adalah suatu perluasan dari teknik regresi apabila terdapat lebih dari satu
variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear berganda
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.
Pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dituliskan dengan
persamaan sebagai berikut :

Y =a+blxl +b2x2 + b3x3+ b4x4+ b5x5e

Adapun hasil uji regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22.0
adalah sebagai berikut:

Tabel 32. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardi T Sig.
Coefficients zed
Coefficie
nts
B Std. Beta
Error
1 (Constant) ) 12
2678 1.728 155
4
0
Literasi 4.55 .00
Keuangan 234 0l e 4 0
Kualitas 004 042 003 .098 92
Layanan 2
Promosi
Penjualan 1.022 055 n7 8400
] 24 0
Online
Gaya Hidup -.053 057 -029  -933 '32
Kemudahan
Aplikasi 5.84 .00
2 .04 .1
Belanja o1 040 * 8 0
Online

a. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online
Sumber: Olahan Data Primer, 2024
Model persamaan regresi linear berganda yang dapat dituliskan dari hasil tersebut adalah

sebagai berikut:
Y=a+b1 X1+b2 X2 +b3 X3 +b4d X4+ b5 Xs
Y=-2,678 +0,234X;+ 0,004X> + 1,022X5 - 0,053X4+ 0,267X5
Dari model persamaan regresi linear berganda di atas dapat diketahui bahwa:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nilai konstanta sebesar -2,678 berarti tanpa adanya pengaruh dari variabel bebas maka nilai
variabel terikat nilainya hanya sebesar -2,678 artinya jika (literasi keuangan, kualitas layanan,
promosi penjualan online, gaya hidup dan kemudahan penggunaan aplikasi belanja online),
bernilai nol maka besarnya nilai perilaku belanja online turun sebesar 2,678.

Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X1) bertanda positif sebesar 0,234. Dengan
demikian dapat dimaknai ketika diasumsikan terjadi peningkatan literasi keuangan sebesar
satu satuan, akan mendorong meningkatnya perilaku belanja online sebesar 0,234 satuan
dengan asumsi faktor lain selain literasi keuangan dianggap tetap atau konstan atau
sebaliknya.

Koefisien regresi variabel kualitas layanan (X2) bertanda positif sebesar 0,004. Dengan
demikian dapat dimaknai ketika diasumsikan terjadi peningkatan kualitas layanan sebesar
satu satuan, akan mendorong meningkatnya perilaku belanja online sebesar 0,004 satuan
dengan asumsi faktor lain selain kualitas layanan dianggap tetap atau konstan atau sebaliknya.
Koefisien regresi variabel promosi penjualan online (X3) bertanda positif sebesar 1,022.
Dengan demikian dapat dimaknai ketika diasumsikan terjadi peningkatan promosi penjualan
online sebesar satu satuan, akan mendorong meningkatnya perilaku belanja online 1,022
satuan dengan asumsi faktor lain selain kontrol diri dianggap tetap atau konstan atau
sebaliknya.

Koefisien regresi variabel gaya hidup (X4) bertanda negatif sebesar -0,053. Dengan demikian
dapat dimaknai ketika diasumsikan terjadi kenaikan gaya hidup sebesar satu satuan, akan
menurunkan perilaku belanja online sebesar 0,053 satuan dengan asumsi faktor lain selain
pendidikan dianggap tetap atau konstan atau sebaliknya.

Koefisien regresi variabel kemudahan penggunaan aplikasi belanja online (X5) bertanda
positif sebesar 0,267. Dengan demikian dapat dimaknai ketika diasumsikan terjadi
peningkatan kemudahan penggunaan aplikasi belanja online sebesar satu satuan, akan
mendorong meningkatnya perilaku belanja online sebesar 0.267 satuan dengan asumsi faktor
lain selain pendapatan dianggap tetap atau konstan atau sebaliknya.

Hasil Analisis Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen menjelaskan variabel dependen Ghozali (2011:83). Nilai R? dikatakan baik jika nilainya
diatas 0,5 karena nilai R Square terletak antara 0 sampai 1 (0 < R?< 1). Jika nilai R? bernilai 1, maka

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen secara utuh. Jika nilai 0 maka variabel

independen tidak dapat menjelaskan apapun tentang variabel dependen.
Hasil pengujian koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 33. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of
1 Square the Estimate
1 977? 955 953 1.177

a. Predictors: (Constant), Kemudahan Penggunaan Aplikasi Belanja
Online, Gaya Hidup, Promosi Penjualan Online,Kualitas Layanan,
Literasi Keuangan

Sumber: Olahan Data Primer, 2024
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai R%sebesar 0,955 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, kualitas layanan, promosi penjualan online, gaya

hidup, kemudahan penggunaan aplikasi belanja online mampu memberikan variasi kontribusi untuk
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mempengaruhi Perilaku belanja online sebesar 0,955 atau 95,5%. Sedangkan sisanya 4,5% lagi
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada model penelitian ini.

Pengaruh dan Saling Hubung Literasi Keuangan dengan Perilaku Belanja Online

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaman and Kurniawan
(2023: 269) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku belanja online.
Pada hal ini literasi keuangan berpengaruh positif dan tidak memberikan efek lansung pada perilaku
belanja online.

Pengaruh dan Saling Hubung Kualitas Layanan dengan Perilaku Belanja Online

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku belanja online. Karena kualitas layanan yang di berikan belum
memuaskan dan baik maka konsumen tidak akan melakukan pembelian ulang pada aplikasi belanja
online. Kepuasan konsumen terhadap produk dapat terlihat dari kualitas pelayanannya yang di nilai
cepat dan responsif.

Pengaruh dan Saling Hubung promosi penjualan online dengan Perilaku Belanja Online

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas (2021:56)
Promosi penjualan online berpengaruh signifikan terhadap perilaku belanja online , sebab apabila
penjual sering memberikan promosi penjualan secara online maka akan menarik minat masyarakat
untuk mencari tahu informasi yang telah dipromosikan dan mendorong masyarakat untuk berbelanja
online. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui kuesioner, diketahui bahwa promosi
penjualan online dapat dikategorikan baik.

Pengaruh dan Saling Hubung Gaya Hidup dengan Perilaku Belanja Online

Sesuai dengan hasil penelitian Rohman and Pramesti (2022:203) yang menyatakan gaya hidup
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku belanja. Gaya hidup menggambarkan
kehidupan seseorang yang dapat menjadi identitas kehidupan manusia. Dengan hal itu tentunya banyak
tantangan yang akan menguji manusia dalam menentukan suatu hal. Kontrol perilaku sangat penting
dalam gaya hidup manusia, baik perasaan maupun tindakan yang dilakukan manusia. Gaya hidup
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku belanja.

Pengaruh dan Saling Hubung Kemudahan Penggunaan Aplikasi Belanja Online dengan
Perilaku Belanja Online

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Azhari and Nurhadi
(2022:136) variabel kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku belanja
online, artinya ketika konsumen menganggap bahwa menggunakan aplikasi Shopee sangat mudah
tanpa perlu mengeluarkan banyak tenaga, lebih capat dan efisien.

Pengaruh literasi keuangan, kualitas layanan, promosi penjualan online, gaya hidup dan
kemudahan penggunaan aplikasi belanja online Secara Bersama-Sama Terhadap perilaku
belanja online penduduk Kota Padang

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan, kualitas layanan, promosi penjualan
online, gaya hidup, kemudahan penggunaan aplikasi belanja online secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap belanja online.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan kepada permasalahan, pertanyaan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku belanja online. Di peroleh nilai
koefisien regresi variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,234 satuan, diperoleh nilai thiwng Sebesar
4,554 > tupe sebesar 1,65833 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, berarti H, diterima dan Hg
ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara literasi keuangan terhadap perilaku belanja online.

kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku belanja online. Di peroleh nilai
koefisien regresi variabel kualitas layanan (X2) sebesar 0,004 satuan, diperoleh nilai tpiung sebesar
0,098 < tune sebesar 1,65833 dengan nilai signifikan 0,922 > = 0,05, berarti H, ditolak dan Hy
diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara kualitas layanan terhadap perilaku belanja online.

Promosi penjualan online berpengaruh signifikan terhadap perilaku belanja online. Di peroleh nilai
koefisien regresi variabel promosi penjualan online (X3) sebesar 1.022 satuan, diperoleh nilai thiwng
sebesar 18,424 > tupe sebesar 1,65833 dengan nilai signifikan 0,000 < = 0,05, berarti H, diterima
dan Hy ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara promosi penjualan online terhadap perilaku belanja online.

Gaya hidup tidak berpengaruh signifikan erhadap perilaku belanja online. Di peroleh nilai koefisien
regresi variabel gaya hidup (X4) sebesar -0,053 satuan, diperoleh nilai thiung sebesar -0,933 < tupe
sebesar 1,65833 dengan nilai signifikan 0,353 > 0,05, berarti H, ditolak dan H, diterima dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara gaya
hidup terhadap perilaku belanja online.

Kemudahan penggunaan aplikasi belanja online berpengaruh terhadap perilaku belanja online. Di
peroleh nilai koefisien regresi variabel kemudahan penggunaan aplikasi belanja online (X5) sebesar
0,267 satuan, diperoleh nilai thiung sebesar 5,848 > tune sebesar 1,65833 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05, berarti H, diterima dan Hy ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial antara kemudahan penggunaan aplikasi belanja online
terhadap perilaku belanja online.

Variabel literasi keuangan, kualitas layanan, promosi penjualan online, gaya hidup dan kemudahan
penggunaan aplikasi belanja online berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap perilaku
belanja online. Hal ini di karenakan bahwa nilai Fhiwng 478,825 > Fuabel 2,29 dan nilai signifikan
0,000 <a =0,05.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran,

sebagai bentuk implementasi dari hasil penelitian ini sebagai berikut ini:
1. Bagi Marketplace khususnya Shopee

a. Evaluasi alternatif
Bagi Marketplace hasil dari penelitian ini semoga menjadi bahan evaluasi dalam memproses
informasi untuk menghasilkan pilihan terhadap konsumen dalam berperilaku belanja online.
b. Tanggung jawab keuangan
Bagi Marketplace hasil dari penelitian ini semoga bertanggung jawab untuk membuat
keputusan isu-isu keuangan konsumen, membangun kepercayaan untuk mencari bantuan ketika
sesuatu berjalan tidak semestinya.
c. Efisiensi
Bagi Marketplace hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang
responsif guna mendukung kinerja sesuai yang ditawarkan kepada konsumen.
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d. Promosi penjualan
Bagi Marketplace hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengkoordinasi
kegiatan promosi untuk menarik konsumen.
e. Interest
Bagi Marketplace hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menginovasi trend gaya hidup
terupdate saat ini agar mempengaruhi minat dan ketertarikan konsumen.
f. Mudah untuk menjadi mahir
Bagi Marketplace hasil dari penelitian ini diharapkan sistem yang digunakan mudah di akses
sehingga pengguna akan mahir ketika sering menggunakan sistem tersebut.
2. Akademisi
Bagi akademisi hasil dari penelitian ini semoga dapat menjadi bahan referensi serta tambahan
ilmu pengetahuan untuk mahasiswa serta kalangan akademik lainnya dalam tugas pada peneltian
dimasa yang akan datang.
3. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam melakukan penelitian yang
sejenis yang lebih mendalam di masa yang akan datang.
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